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Research is aimed to determine influence work life balance, working environment 
and environment physical or non-physical to the satisfaction an employee at to 
work PT. Ciomas Adisatwa. An independent variable in this research is work life 
balance, environment physical labor, and workplace non-physical, and dependent 
variable in this research work is satisfaction. This research is kind of quantitative 
research using a method of a survey that was collected from a sample of people, 
through kuisoner. The research site in PT .Ciomas Adisatwa branches lumajang. 
The population in this research which is all employees of PT.Ciomas Adisatwa. A 
method of determining the samples for this research which is a method of sample 
saturated. The samples to come by as much as 68. Based on test results have been 
made to get a conclusion that the variable work life balance, and the physical 
environment have significant influence on job satisfaction, while variable non 
physical work environment will not affect job satisfaction. 
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Fenomena yang marak terjadi pada sebuah perusahaan adalah pada penentuan 
jam kerja karyawan. Perusahaan seharusnya dapat mengontrol jam kerja dengan 
memastikan apakah perusahaan swasta dan pemerintah mampu 
mengimplementasikan peraturan tersebut dengan tidak menurunkan produktivitas 
kerja. Perusahaan juga perlu intropeksi dengan melakukan analisis beban kerja 
terhadap karyawan agar produktivitas kerja tetap konsisten di sesuaikan dengan 
UU Ketenaga kerjaan. Penulis mengartikan kondisi ini dengan Work Life Balance, 
yaitu keseimbangan waktu kerja dengan kehidupan di luar dunia kerja seperti 
waktu bersama keluarga, teman bahkan diri sendiri. 
Perusahaan yang bergerak di bidang distribusi dan marketing, rata – rata jam 
kerja sehari bisa 10 – 12 jam. Hal ini tentu saja banyak faktor salah satunya adalah 
tuntutan beban kerja yang cukup tinggi. Banyak karyawan yang mengeluhkan jam 
kerja dengan alasan durasi bertemu keluarga menjadi lebih singkat (Kompas, 
2015). Sehingga membuat produktivitas karyawan menurun karena adanya 
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ketidakseimbanganan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
Keseimbangan antara kehidupan di dalam pekerjaan merupakan faktor penting 
yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dalam membuat suatu kebijakan 
agar produktivitas kerja tetap terjaga. 
Menurut Weckstein (2008) “Work Life Balance adalah sebuah konsep 
keseimbangan yang melibatkan ambisi atau karir dengan kebahagiaan, waktu 
luang, keluarga, dan pengembangan spiritual.” Hudson (2005) menyatakan bahwa 
“Work Life Balancememiliki tiga komponen keseimbangan yaitu keseimbangan 
waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan.” Tidak jarang 
karyawan kini telah menyadari betapa pentingnya Work Life Balance sehingga 
mereka menginginkan jenis pekerjaan yang lebih fleksibel dalam segi waktu 
sehingga mereka dapat bekerja tanpa mengabaikan kehidupan pribadinya.   
Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, saat ini banyak perusahaan yang 
mulai menerapkan program Work Life Balance. Program ini dianggap penting 
karena perusahaan menyadari bahwa karyawan tidak hanya menghadapi peran 
serta masalah dalam pekerjaan, namun juga di luar pekerjaannya. Seperti bekerja 
tidak sesuai dengan jobdesk yang dapat menyebabkan lupa akan jam kerja. 
Kurangnya praktek Work Life Balance juga dapat menyebabkan berbagai masalah 
yg di hadapi oleh karyawan, misalkan mengalami masalah kesehatan akan 
berdampak menghambat produktivitas dalam bekerja, hubungan dengan keluarga 
menjadi berjarak di karenakan lupa akan jam waktu bekerja. Adapun tujuan dari 
penelitian adalah Mengetahui dan menganalisis pengaruh work life – balance, 
lingkungan kerja fisik, dan lingkungan kerja non – fisik terhadap kepuasan kerja 
karyawan padaPT. Ciomas Adisatwa. 
 
Tinjauan Pustaka 
Work Life Balance 
Work Life Balance keseimbangan kehidupan di dalam pekerjaan Work  
Life Balance umumnya dikaitkan dengan keseimbangan, atau mempertahankan 
segala aspek yang ada di dalam kehidupan manusia. Hutcheson (2012:5) 
mengungkapkan bahwa: “Work Life Balance adalah suatu bentuk kepuasan pada 
individu dalam mencapai keseimbangan kehidupan dalam pekerjaannya”.  
 
Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok 
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan 
perusahaan sesuai visi dan misi perusahaan Sedarmayanti (2013:23) 
 
Lingkungan kerja fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik, yang 
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 
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Lingkungan Kerja Non Fisik  
 Lingkungan non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.Lingkungan 







H1: Work life balance, lingkungan kerja fisik, dan lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
H2: Work Life Balance berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
H3: Lingkungan kerja fisik berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 




Jenis, Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 
di kumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, melalui pertanyaan-pertanyaan 
yang menggunakan kuisioner. Penelitian ini di laksanakan pada bulan September-
Agustus 2020 pada PT Ciomas Adisatwa.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Ciomas 
Adisatwa sebanyak 68 dan menggunakan sebanyak 60 sample. Peneliti 
mengambil obyek penelitian pada PT. Ciomas Adisatwa cabang Lumajang yang 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
data yaitu Uji Regresi Linear Berganda. Adapun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut:  
                        
Keterangan :  
Y          :  Kepuasan Kerja  
a          :  Nilai intercept atau constant  
           : Koefisien regresi  
X1         : Work;ife Balance 
X2         : Lingkungan Kerja Fisik  
X3            :  Lingkungan Kerja Non Fisik 
e           : Nilai Kesalahan (error) 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilihat dari Plot Regression, semua 
data berdistribusi normal.  Sebaran data berada disekitar garis diagonal.  
 
Uji Hipotesis 
Uji Simultan (F) 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) bertujuan guna mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara variabel independen secara bersamaan terhadap 
variabel dependen. Dalam pengujian ini hipotesis yang digunakan adalah apabila 
nilai signifikansi > 0.05, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen, apabila nilai signifikansi < 0.05 artinya 
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Hasil uji simultan diperoleh nilai F= 84.71 sedangkan untuk nilai sig F sebesar 
0,005 < 0,05 (5%), sehingga bisa disimpulkan variabel Work Life Balance (X1) 
serta Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Lingkungan Kerja Non-Fisik berpengaruh 





Berdasarkan hasil tersebut maka bisa dilihat nilai Rsquare (koefisien 
determinasi) sebesar 0,799. Maka dapat disimpulkan variabel bebas yaitu yaitu 
work;ife balance, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap 
kepuasan kerja sebesar 79,9%. Sedangkan 20,1% lainnya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. 
 
Uji t (Parsial) 
Uji ini bertujuan guna melihat seberapa jauh pengaruh variabel independen 
secara sendiri-sendiri pada variabel dependen. Uji t dilakukan dengan tingkat 
signifikansi 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka dapat dikatakan 
variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Jika 
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nilai signifikansi t > 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tidak 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.500 2.301  1.087 .281 
WORKLIFE 
BALANCE 
.518 .152 .438 3.403 .001 
LINGKUNGAN 
KERJA FISIK 
.501 .147 .422 3.395 .001 
LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK 
.200 .121 .107 1.655 .103 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
1. Pengaruh worklife balance terhadap kepuasan kerja 
Pada variabel worklife balance terdapat nilai t hitung sebesar 3,403 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa worklife balance 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja dikarenakan nilai dari 
sebuah signifikansi dibawah 0,05. Oleh karena itu adanya sebuah hubungan antara 
variabel worklife balance terhadap kepuasan kerja sehingga menyebabkan 
signifikan.  
Dalam penelitian ini hasilnya sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Akhirman dan Nurhasanah (2017) dalam penelitian tersebut variabel work life 
balance secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
2. Pengaruh Lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja 
Pada variabel lingkungan kerja fisik terdapat nilai t hitung sebesar 3,395 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
dikarenakan nilai dari sebuah signifikansi dibawah 0,05. Oleh karena itu adanya 
sebuah hubungan antara variabel lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja 
sehingga menyebabkan signifikan. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Maslichah dan 
Hidayat (2017) Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
3. Pengaruh Lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
Pada variabel Lingkungan kerja non fisik terdapat nilai t hitung sebesar 1.655 
dan nilai signifikansi sebesar 0,103 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja non fisik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja dikarenakan nilai dari sebuah signifikansi melebihi 0,05. Oleh 
karena itu tidak adanya sebuah hubungan antara variabel lingkungan kerja non 
fisik terhadap kepuasan kerja sehingga menyebabkan tidak signifikan.  
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Penelitian ini berbanding terbalik dengan peneltian yang dilakukan oleh 
Maslichah dan Hidayat (2017) Dalam penelitian menunjukkan bahwa variabel 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan 
 Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh work life balance, 
lingkungan kerja fisik, dan lingkungan kerja non – fisik terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. Ciomas Adisatwa. Sampel yang diperoleh 68 Karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti menarik 
kesimpulan, antara lain: 
1. Secara simultan Work-life balance, lingkungan kerja fisik, dan lingkungan 
kerja non-fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
PT. Ciomas Adisatwa Lumajang. 
2. Work-life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT. Ciomas Adisatwa Lumajang. 
3. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT. Ciomas Adisatwa Lumajang. 
4. Lingkungan kerja non-fisik tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. Ciomas Adisatwa Lumajang. 
 
Keterbatasan Peneliti 
Peneliti menyadari penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu penelitian 
dilakukan pada saat pandemic Covid sehingga peneliti tidak dapat melakukan 
wawancara lebih lanjut dengan pihak PT. Ciomas Adisatwa Lumajang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah di bahas, maka saran yang 
diberikan oleh peneliti yakni: 
1. Bagi PT. Ciomas Adisatwa Lumajang supaya mempertahankan dan 
meningkatkan pengaruh Work-life balance dan akan lebih baik apabila 
dikembangkan agar dapat memberikan peningkatan bagi kualitas dan 
kepuasan pelanggan, namun tetap memperhatikan kesejahteraan karyawan 
agar itu dapat dilakukan sebagai sebuah tanggung jawab dan bukan 
sebagai beban pekerjaan. 
2. Bagi penelitian berikutnya yang ingin melakukan penelitian tentang 
kinerja pegawai, supaya menambah variabel selain Work life balance, 
lingkungan kerja fisik, dan lingkungan kerja non-fisik terhadap kepuasan 
kerja sehingga penelitian berikutnya lebih akurat dalam melakukan 
pengukuran  terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini juga menunjukkan 
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